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ABSTRAK

 Bali merupakan pulau pariwisata yang diminati oleh warga lokal maupun mancanegara, sehingga pulau ini menjadi salah satu tujuan favorit para turis, terutama saat liburan. Banyaknya 

turis yang datang ke Bali meningkatkan jumlah penduduk yang ada, terutama di Bali Selatan. Hal ini berkaitan erat dengan jumlah kendaraan yang meningkat secara signifikan dari tahun ke 

tahun, mengakibatkan jejak karbon di Bali semakin banyak. Minimnya kendaraan umum di Bali juga mengakibatkan penduduk tetap menggunakan kendaraan pribadi, sehingga jejak karbon 

terus meningkat. Setujuan dengan Rencana Induk yang telah dibuat oleh pemerintah, mewujudkan transportasi umum di pulau Bali, yaitu kereta api, dapat mengurangi jejak karbon tersebut 

dan mengatasi kemacetan yang cukup mengkhawatirkan di Bali. Secara arsitektural, diperlukan tempat naik dan turun penumpang yang akan/telah menggunakan kereta, yaitu stasiun kereta 

api. Untuk menjadi solusi dari fenomena yang ada, perancangan stasiun ini menerapkan prinsip arsitektur hijau untuk menjadi bangunan yang ramah lingkungan dan meminimalisir jejak 

karbon. Hasil yang diperoleh berupa “Perancangan Stasiun Kereta Api di Gilimanuk, Bali”. 

Kata  Kunci : perancangan, jejak karbon, stasiun kereta api, arsitektur hijau, Bali

PERANCANGAN STASIUN KERETA API DI GILIMANUK, BALI

Abstrak

 Bali is a tourism island that is loved by local and foreign residents, that this island has become one of the favorite destinations for tourists, especially during holidays. The large number of 

tourists coming to Bali increases the population, especially in South Bali. This is closely related to the number of vehicles which increases significantly from year to year, resulting in an increasing 

carbon footprint in Bali. The lack of public transportation in Bali also means that residents continue to use private vehicles, so that the carbon footprint continues to increase. In agreement with 

the Master Plan that has been made by the government, realization of public transportation on the island of Bali, namely trains, can reduce the carbon footprint and overcome the worrying traffic 

jams in Bali. Architecturally, a place for boarding and alighting passengers who will/have used the train is needed, namely a train station. To be a solution to the existing phenomenon, the design 

of this station applies green architectural principles to become an environmentally friendly building and minimize the carbon footprint. The results obtained are "Railway Station Design in 

Gilimanuk, Bali".

Keywords : design, carbon footprint, railway station, green architecture, Bali

RAILWAY STATION DESIGN IN GILIMANUK, BALI

Abstract
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TINJAUAN PUSTAKAPROGRAM RUANG ANALISIS SITE TERPILIHKONSEP DESIGN

Identitas Bali yang memiliki kekayaan 

alam dan kekayaan budaya yang 

melimpah mengakibatkan turis 

domestik dan mancanegara 

berdatangan setiap tahunnya untuk 

liburan.

Pendatang dapat mengakses Bali 

menggunakan pesawat terbang dan 

kapal ferry .

Emisi karbon yang dihasilkan pesawat 

terbang signifikan lebih besar 

dibandingkan kapal ferry.

Minat penggunaan kapal ferry yang 

relatif lebih kecil dibandingkan pesawat 

terbang, yang artinya emisi karbon terus 

bertambah dalam jumlah yang besar 

juga.

Membangun stasiun yang dapat 

memudahkan mobilitas pengguna saat 

berada di stasiun

Membangun stasiun dengan 

pendekatan Arsitektur Hijau dan tetap 

mengintegrasikan Arsitektur Bali dalam 

perancangan.

PENDEKATAN SOLUSI

Satu tujuan dengan Rencana Induk dari 

pemerintah, akan dibangun jalur kereta 

api baru di Pulau Bali. 

Pembangunan ini dapat meningkatkan 

minat pengguna kapal ferry, mengurangi 

penggunaan kendaraan pribadi (emisi 

karbon besar), disertai partisipasi dalam 

keberlanjutan lingkungan (emisi karbon 

kereta kecil).

Studi Literatur

• Kereta Api

• Stasiun Kereta Api

• Arsitektur Hijau

• Arsitektur Bali

Studi Preseden

• Horrem Station, Jerman

• Vancouver Convention Centre, 

Canada

• Stasiun Jakarta Kota, Kota Tua

Analisis Pengguna & Aktivitas

Kebutuhan Ruang

Besaran Ruang

Hubungan Ruang

Block Plan

Tinjauan Lokasi

• Kriteria Pemilihan Site

• Site Terpilih

Analisis Makro

Analisis Messo

Analisis Mikro

• Regulasi

• Aksesibilitas

• Sense

• Iklim

Konsep Sirkulasi

Block Plan

Transformasi Bentuk
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PROFIL PROVINSI BALI

Berdasarkan fenomena emisi karbon yang dihasilkan 

setiap jenis transportasi, kereta api termasuk 

kendaraan dengan emisi karbon yang relatif kecil 

(gambar 1.2.). Dengan adanya pembangunan 

transportasi umum kereta api, emisi karbon dapat 

dikurangi secara signifikan. 

FENOMENA EMISI KARBON KENDARAAN

Bali sebagai 
Pulau Wisata

pantai budaya arsitektural hutan

Identitas Bali yang lekat dengan kekayaan alam & kekayaan budaya yang 

melimpah mengakibatkan turis domestik dan mancanegara berdatangan 

setiap tahunnya untuk liburan.

Tahun

2018

2020

2019

2021

9.757.991

10.545.039

4.301.592

Jumlah Wisatawan Domestik ke Bali

4.596.157

sumber :  Badan Pusat Statistik Provinsi Bali

Tabel 1.1. Kunjungan Wisatawan Domestik ke Provinsi Bali 2018-2022

2022 8.052.974

Tahun

2018

2020

2019

2021

6.070.473

6.275.210

51

Jumlah Wisatawan Mancanegara ke Bali

1.069.473

sumber :  Badan Pusat Statistik Provinsi Bali

Tabel 1.2. Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Provinsi Bali 2018-2022

2022 2.155.747

Pandemi mempengaruhi jumlah turis yang datang ke Bali, namun 

pertumbuhan pendatang di Pulau Bali kembali meningkat, baik domestik 

maupun mancanegara.

Peningkatan Jumlah Turis Peningkatan Jumlah Kendaraan

Gambar 1.1. Jumlah Emisi Karbon (gram) per Pengguna tiap Kilometer Perjalanan

sumber : UK Department for Business, Energy, & Industrial Strategy, 2018

Pesawat dan kendaraan bermotor seperti mobil memiliki 

kontribusi besar dalam emisi karbon.

Bisa dilihat, kapal ferry memiliki emisi karbon terkecil diantara semua jenis transportasi yang ada, 

termasuk kereta api.

3.885.009

4.096.134

4.330.987

4.438.695

4.510.791

2017

2018

2019

2020

2021

16,1%

Selama 5 tahun 

terakhir, jumlah 

kendaraan di Bali 

mengalami 

peningkatan sebesar

Kapal ferry masih mengeluarkan emisi karbon yang signifikan jika para penumpang menggunakan 

kendaraan pribadi.

MINIM TRANSPORTASI UMUM

Kereta api

Ditambah transportasi umum untuk mobilitas di Bali yang terbatas 

karena penghuni Bali yang lebih condong menggunakan kendaraan 

pribadi untuk mobilitas.

Meningkatnya jumlah kendaraan secara signifikan di Pulau Bali setiap 

tahunnya secara tidak langsung meningkatkan emisi karbon di Bali 

secara perlahan.

Trans

Tidak ada
Kereta api

Layanan Trans yang 
terbatas pada wilayah

tertentu saja

Bus

Layanan Bus yang 
terbatas pada wilayah 

tertentu saja
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Gambar 1.2. Rencana Jaringan Kereta Api di Pulau Bali

sumber : Rencana Induk Perkeretaapian Nasional, 2018

Pelabuhan
Gilimanuk

Penempatan stasiun di area Pelabuhan Gilimanuk dapat menyebabkan:

• memudahkan mobilitas penumpang dari/ke Pelabuhan Gilimanuk.

• peningkatan penumpang (pejalan kaki) kapal ferry = pengurangan emisi 

karbon.

• transportasi umum bertambah sehingga penggunaan kendaraan pribadi 

dapat berkurang.

&

=

Gambar 1.2. Lokasi Pelabuhan Gilimanuk

sumber : Google Earth Pro, 2022

PERENCANAAN PEMBANGUNAN REL 
KERETA DI BALI 

ANALISIS PERMASALAHAN (FUNGSIONAL)

ANALISIS PERMASALAHAN (ARSITEKTURAL)

Dikarenakan jalur trans yang terbatas pada area Bali Selatan, alternatif transportasi di 

kawasan selain Bali Selatan terbatas pada kendaraan pribadi, seperti mobil & motor.

SOLUSI DAN PENDEKATAN

Jalur Perencanaan jalur kereta api 

berdasarkan RIPNAS menunjukan jalur 

melewati salah satu pelabuhan di Bali, 

yaitu Pelabuhan Gilimanuk.

+ +

Stasiun sebagai
Bangunan Intermoda

Green
Building

Arsitektur 
Bali

Merancang Stasiun Kereta Api sebagai Bangunan Intermoda yang berkelanjutan dengan 

tetap menerapkan nilai Arsitektur Bali.

Rumusan Masalah

Merancang stasiun yang 

ramah lingkungan dan 

minim emisi karbon.

Pendeketan perancangan 

menggunakan pendekatan 

Arsitektur Hijau.

fenomena 
emisi karbon

Diadakan pembangunan 

jalur kereta api di Bali pada 

masa yang akan datang, 

membantu mobilitas

penghuni Bali.

Membangun Stasiun 

Kereta Api

minimnya
transportasi umum

Merancang Bangunan 

Intermoda yang dapat 

memudahkan mobilitas 

penumpang dari/ke 

Pelabuhan.

kemudahan
aksesibilitas

Tujuan utama 

pembangunan jalur kereta 

api adalah memudahkan 

mobilitas penghuni Bali, 

terutama dari/ke Pelabuhan.

Penghuni Bali memiliki 

keeratan dengan kebudayaan 

& kepercayaan mereka, 

terutama dalam segi 

arsitektural

Merancang bangunan yang 

menerapkan prinsip 

Arsitektur Bali.

lekatnya budaya
Bali

LATAR BELAKANG
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2. Masuk area transit (toko, resto, toilet, dll)

3. Naik eskalator ke lantai 2
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5. Masuk area tunggu (ada café saat menunggu)

6. Masuk area peron, masuk kereta api.

1. Penumpang turun dari kereta ke area peron.

2. Masuk ke area gedung.

3a. Langsung ke Pelabuhan, atau;
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Area tunggu keberangkatan dan area kedatangan penumpang 

dari stasiun lain. Ada cafe-café untuk menunjang pengguna 

yang sedang menunggu jadwal kereta.

Area transit dimana pengguna stasiun dapat menunggu jadwal 

kereta. Terdapat beberapa penunjang seperti café, restoran,  

atm, pusat informasi, dll.

Ares servis dan parkir tambahan bagi kendaraan beroda 2 dan 

4.

toile
t

cafe
cafe

cafe
toko

ATM

akses basement

Core Zone Transit Zone Peripheral Zone Administrative
Zone

1. Lobby

2. Pusat Informasi

3. Area Check In

4. Ruang tunggu Lt 2

1. Cafe

2. Restoran

3. Minimart

4. Pos Kesehatan

5. Lost & Found

6. ATM

7. Toilet, Mushola, Ruang 

menyusui.

1. Area Peron

2. Elevated Railway

1. Ruang Kepala dan Wakil 

Stasiun

2. Ruang PPKA

3. Ruang Polsuska

4. Ruang Staff

5. Ruang Rapat

6. Ruang CCTV

7. Maintenance Area
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Transformasi Bentuk

1. 2. 3.

4. 5.

Luasan site sesuai site terpilih sebesar 8.086,35 m². Besaran 

lahan terbangun sebesar 3.860 m², menyesuaikan bentuk 

site, besaran ruang, dan kebutuhan ruang yang telah 

dianalisis. 

Penumpukan massa pada bangunan , menyesuaikan 

keterbatasan lahan dan kebutuhan ruang. Terdiri atas 3 

tingkat, basement, lantai 1, dan lantai 2.

Penambahan jalur pada lantai 2, sepanjang pesisir pantai. 

Penggunaan sistem elevated railway karena kebutuhan 

ruang yang kurang dan meminimalisir gangguan dengan 

aktivitas yang ada pada Taman Siwa.

Penempatan jalur sepanjang pesisir pantai juga memastikan 

jalur kereta tidak mengganggu kesakralan dan suasana dari 

eksisting Patung Siwa.

Dikarenakan bentuk site yang cukup unik, area terbangun 

memiliki dilatasi antar struktur. 

Menyesuaikan analasis sirkulasi yang ada dalam pelabuhan, 

menghasilkan area masuk dan keluar bagi penumpang, 

serta bagi staff/karyawan.

40 m

6.

Eksplorasi bentuk atap bergelombang untuk mengatasi air 

hujan dapat turun dengan baik dan tidak terlalu kaku.

Dengan bentang bangunan 30-40 m membutuhkan struktur 

yang kuat sehingga menggunakan jenis struktur space truss.

area peron

masuk

keluar

staff only

37.
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